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Beban lateral memiliki pengaruh besar pada struktur bangunan karena simpangan 
yang terjadi akibat beban lateral. Sistem belt truss biasa digunakan pada struktur 
bangunan karena mampu mengontrol simpangan yang terjadi akibat beban lateral. 
Namun pada gedung bertingkat tinggi, pengaruh dari beban lateral seperti gempa 
bumi merupakan beban yang memiliki dampak besar pada struktur sehingga sistem 
belt truss dapat menjadi pilihan yang sesuai digunakan pada struktur. Studi ini 
melakukan penelitian penggunaan sistem belt truss untuk gedung bertingkat tinggi 
terhadap beban gempa. Objek penelitian yang digunakan adalah bangunan dengan 
35 tingkat dengan membandingkan sturktur dengan sistem belt truss dan struktur 
eksisting tanpa sistem belt truss. Kemudian dianalisa dan dibandingkan untuk 
melihat reduksi simpangan yang terjadi pada penggunaan lokasi sistem belt truss. 
Hasil yang diperoleh yaitu pada sumbu kuat mampu mereduksi 21.80% simpangan 
maksimum dan pada sumbu lemah mampu mereduksi 20.11% simpangan 
maksimum yang dimana diperoleh dengan perletakan sistem belt truss yang optimal 
pada ketinggian ½H gedung yaitu antara Lt. 15 dan Lt. 16. 
Kata Kunci: Beban Gempa, Gedung Bertingkat Tinggi, Perletakan Optimal Belt 







Lateral load has a large effect on drift’s structures due to lateral load. Belt truss 
system commonly used in building structure because this system able to control 
drift that occur due to lateral loads. However, in high-rise building the effect of 
lateral load such as earthquakes has large effect to the structures. Therefore belt 
truss system can be chosen as an appropriate structure. This paper studies the use 
of belt truss system for high-rise building subjected to earthquake load. The 
research object used is a 35-storey building, by comparing the belt truss structure 
with the existing structure without belt truss. Then analyzed and compared to find 
lateral displacement reduction related to the belt truss system location. The results 
are for the strong axis, 21.80% reduction in maximum displacement and the weak 
axis, 20.11% reduction in maximum displacement can be achieved with the 
optimum location of the belt truss at the middle of the structure height which is 
between 15th level and 16th level. 
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